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PENERAPAN EKO MEDIKAL DAN HEALING ENVIRONTMENT PADA 





Rumah Sakit Khusus Bedah Ringroad Selatan Yogyakarta merupakan Rumah Sakit 
swasta yang didirikan oleh sembilan dokter spesialis bedah dari berbagai Sub 
Spesialisasi yang tergabung dalam wadah Lembaga Medik Surgika. Rumah Sakit Khusus 
Bedah Ringroad Selatan menjadi pusat pelayanana di bidang bedah di Yogyakarta 
dengan pelayanan dan fasilitas yang sesuai standar. 
Tujuan utama redesain dari Rumah sakit Khusus Bedah Ring Road Selatan adalah 
untuk merancang interior Rumah Sakit yang dapat merubah kondisi psikologi pasien. 
Pokok permasalahn yang timbul pada Rumah Sakit Khusus Bedah Ring Road Selatan ini 
yaitu tentang bagaimana memaksimalkan sirkulasi ruang. 
Redesain Rumah Sakit Khusus Bedah Ring Road Selatan ini menerapkan 
pendekatan Eko Medikal dan Healing Environtment. Metode desain yang digunakan 
pada redesain ini menggunakan metode desain menurut Rosemary Kilmer yang melalui 
tahapan penelusuran masalah, pencarian ide dan evaluasi. Eko Medikal diterapkan 
dengan memperbanyak sistem penghawaan dan pencahyaan alami. Sedangkan pada 
konsep Healing Environtment pengaplikasiannya pada pemilihan material dan warna 
untuk merubah kondisi psikologis pasien. 
 
Kata Kunci : rumah sakit khusu bedah, healing environtment, eko medikal 





South Yogyakarta Ringroad Surgical Special Hospital is a private hospital 
established by nine surgeons from various Sub Specialties who are members of the 
Surgika Medical Institute. South Ringroad Special Surgery Hospital is a service center in 
the field of surgery in Yogyakarta with services and facilities that are in accordance with 
standards. 
The main objective of the redesign of the Special Hospital for South Ring Road 
Surgery is to design the interior of the Hospital which can change the patient's 
psychological condition. The main problem that arises in this South Ring Road Surgical 
Hospital is about how to maximize space circulation.  
The redesign of the South Ring Road Special Hospital applies the Eco Medical and 
Healing Environment approach. The design method used in this redesign uses a design 
method according to Rosemary Kilmer that goes through the stages of problem tracking, 
idea search and evaluation. Eco Medical are applied by increasing natural systems of 
laughter and lighting. While the concept of Healing Environment applies to the selection 
of materials and colors to change the patient's psychological condition. 
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A. Latar Belakang 
Keberadaan Rumah Sakit sangat penting karena kesehatan merupakan 
hal yang sangat dibutuhkan pada kehidupan setiap manusia. Walaupun angka 
kematian masih cukup tinggi yang disebabkan oleh kecelakaaan kerja maupun 
kecelakaan lalu lintas yang membutuhkan penanganan khusus. Upaya 
peningkatan pelayanan kesehatan terus dilakukan supaya angka harapan hidup 
manusia bertambah, namun terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembangunan terutama pada sektor pelayanan kesehatan dengan melakukan 
peningkatan fasilitas kesehatan. Salah satunya adalah pembangunan Rumah 
Sakit Khusus Bedah yang bisa menangani luka akibat kecelakaan ataupun 
penyakit yang membutuhkan operasi. 
Berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia No. 44 Tahun 
2009 Pasal 1 tentang rumah sakit, rumah sakit adalah institusi pelayanan 
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 
darurat. Undang-undang tersebut juga menjelaskan mengenai pembagian 
rumah sakit berdasarkan jenis pelayanan yang diberikan, Rumah Sakit 
dikategorikan menjadi, Rumah Sakit Umum dan Rumah Sakit Khusus. Rumah 
Sakit Umum memberikan pelayanan pada semua bidang dan segala jenis 
penyakit sedangkan Rumah sakit Khusus hanya memberikan pelayanan utama 
pada suatu bidang atau penyakit tertentu berdasarkan disiplin ilmu, golongan 
umur, jenis penyakit, atau kekhususan lainnya. Salah satu yang dikategorikan 
Rumah Sakit Khusus adalah Rumah Sakit Khusus Bedah.  
Salah satu Rumah Rumah Sakit Khusus Bedah di Yogyakarta adalah 
Rumah Sakit Khusus Bedah Ringroad Selatan yang memiliki fasilitas yang 
cukup memadahi. Pasien pada Rumah Sakit Bedah berbeda dengan pasien 
pada Rumah Sakit Umum. Pada umumnya pasien yang ada pada Rumah Sakit 
Bedah adalah orang yang membutuhkan tindakan operasi baik skala besar 
maupun kecil. Sedangkan kondisi psikologis orang yang habis menjalankan 
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operasi berbeda dengan kondisi psikologis orang yang sedang sakit pada 
umumnya. 
Orang – orang yang sehabis operasi biasanya membutuhkan 
ketenangan dan tempat yang nyaman agar masa penyembuhannya berjalan 
cepat dan terkadang dapat menimbulkan trauma pada pasien karena operasi. 
Karena berdekatan dengan jalan raya, suara kendaraan yang lalu lalang 
mengganggu ketenangan pasien. Pasien yang terdapat di Rumah Sakit tersebut 
tidak terlalu banyak karena hanya menengani pasien yang membutuhkan 
penanganan pembedahan. Kebanyakan orang takut dengan operasi terlebih 
operasi tersebut dilakukan di Rumah Sakit Khusus Bedah yang membuat 
orang semakin takut. Sedikitnya ruang terbuka hijau yang dapat membantu 
proses penyembuhan kondisi mental pasien dan terkesan monoton sehingga 
pasien akan merasa jenuh. 
Kondisi mental tiap orang berbeda – beda, terdapat orang yang mudah 
menyesuaikan diri dan terdapat orang yang susah menyesuaikan diri pada 
lingkungan baru. Sehingga pemulihan kesehatan itu tergantung pada setiap 
diri orang karena pada dasarnya pemulihan kesehatan itu berawal pada diri 
sendiri untuk membangkitakn semangat hidup. Untuk itu diperlukan wadah 
yang dirancang untuk kebutuhan pasien. Hal itu dapat dilakukan dengan 
pembentukan lingkungan agar dapat membantu proses pemulihan pasien. 
Pembentukan lingkungan dapat dilakukan dari interior rumah sakitnya 
maupun tapaknya. 
Dengan segala keterbatasan Rumah Sakit Khusus Bedah Ring Road 
Selatan di Yogyakarta ini diharapkan menjadi pusat pelayanana di bidang 
bedah di Yogyakarta dengan pelayanan dan fasilitas yang sesuai standar. 
Untuk mengukur baik atau tidaknya Rumah sakit, terdapat beberapa aspek 
selain failitas yang ada termasuk lingkungan sekitar Rumah Sakit maupun 
dalam Rumah Sakit itu sendiri. Untuk mendukung aspek luar maka perlu 
adanya kerjasama antara masyarakat sekitar rumah sakit dan bangunan Rumah 
Sakit itu sendiri, sehingga menjadi lingkungan yang nyaman untuk dihuni. 
Untuk lingkungan dalam maka pihak yang berperan di dalam Rumah Sakit itu 
harus mampu menjaga lingkungan dan untuk merancang ruangan yang 
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nyaman maka perlu adanya pembenahan ataupun penambahan fasilitas pada 
ruang Rumah Sakit. 
Proyek meredesain Rumah Sakit Khusus Bedah Ringroad Selatan ini 
menarik karena pendekatan utamanya adalah meredesain ruang yang 
mendukung pulihnya kondisi mental pasien sehingga pasien akan merasa 
nyaman. Hal itu juga sangat penting karena Rumah Sakit Khusus Bedah 
jarang ditemui di Yogyakarta dan kesehatan nomor satu bagi masyarakat. 
 
B. Metode Desain 
1. Proses Desain 
Terdapat beberapa metode desain menurut para ahli salah satunya 
adalah metode desain menurut Rosemary Kilmer. Metode meneurut 
Rosemary Kilmer tersebut merupakan metode yang akan digunakan untuk 
proses merancang Rumah Sakit Khusus Bedah Ring Road Selatan. Pada 
dasarnya proses desain hanya terdapat 2 langkah yaitu analisis dan sintetis, 
namun dipecah lagi menjadi delapan langkah yaitu commit, state, collect, 
analyze, ideate, choose, implement, evaluate. 
 
Gambar 1.1 Proses desain menurut Rosemary Kilmer 
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2. Metode Desain 
a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 
Pada metode ini merupakan metode analisis atau menumpulkan 
data dan meluruskan masalah yang terjadi di lapangan. Menurut 
Rosemary Kilmer terdapat 4 langkah pada tahpan ini yaitu sebagai 
berikut : 
(1) Commit 
Pada langakah awal ini desainer harusmenyadari dan menerima 
permasalahan desain yang da di lapangan.  
(2) State 
Pada tahapan kedua ini yaitu menentukan masalah yang ada di 
lapangan.  
(3) Collect 
Setelah menemukan masalah yang jelas, langkah selanjutnya 
adalah mengumpulkan informasi. Untuk mengumpulkan informasi 
tersebut maka desainer harus melakukan wawancara, survey dan 
melakukan penelitian dari proyek serupa yang pernah dikerjakan. 
(4) Analyze 
Pada tahapan ini desainer harus melihat semua informasi yang telah 
dikumpulkan tentang masalah yang ada. Informasi tersebut 
dikelompokan menurut beberapa kategori yang bersangkutan.  
 
b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 
Pada metode ini disebut dengan metode sintesis atau pencarian ide 
dan pengembangan ide. Terdapat beberapa tahapan pada metode 
sintesis ini yaitu sebagai berikut : 
(1) Ideate 
Pada langakah ini desainer harus mampu berpikir kreatif untuk 
menemukan ide dalam memecahkan masalah untuk menvapai 
tujuan perancangan. Terdapat bebrapa langkah untuk menemukan 
ide yaitu dengan membuat schematics, concept statement . 
 




Setelah menemukan ide-ide langkah selanjutnya adalah memilih 
dari ide-ide tersebut yang sesaui dengan konsep, kebutuhan klien, 
anggaran, kebutuhan, tujuan dan keinginan.  
(3) Implement 
Pada tahap ini merupakan tahapan pengerjaan setelah ide dipilih. 
Dengan membuat gambar desain akhir, jadwal, anggaran, gambar 
kerja, presentasi, kontrak. 
 
c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 
Pada tahap evaluasi ini merupakan review untuk melihat hal yang 
sudah dilakukan desainer apakah sudah memecahkan masalahnya. 
Tahap ini juga merupakan tahap perbaikan pada desainer untuk 
mencapai titik temu permasalahan desain. Cara yang bisa digunakan 
adalah melakukan umpan balik yaitu sebuah proses desain yang 
dilakukan untuk mengevalusai setiap proses desain untuk 
membandingkan hasil akhir dengan proses pengerjaan proyek. 
Terdapat beberapa teknik yang bisa diterapkan untuk mengevaluasi 
desain yaitu dengan Self Analysis, Solicited Opinions yaitu dengan 
konsultasi dengan dosen, dan Studio Critism yaitu dengan 
mempertimbangkan pendapat teman.   
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